Peranan Jaringan - Kerja Komunikasi

Ketika orang-orang di dalam jabatan suatu organisasi mulai melakukan suatu proses komunikasi dengan yang lainnya maka keteraturan dalam kontak “siapa berbicara kepada siapa” akan berkembang. Posisi/lokasi setiap individu dalam pola dan jaringan yang terjadi akan memberi peranan pada orang tersebut. 

Maka dari hal tersebut timbullah analisis jaringan yang mengungkapkan sifat-sifat khas dari peranan jaringan komunikasi. Ada tujuh peranan jaringan komunikasi yang memainkan suatu bagian khusus dalam jaringan komunikasi. Tujuh peranan jaringan komunikasi itu adalah:

1. Anggota klik adalah jantung sistem dan bertindak sebagai tujuan akhir bagi kebanyakan pesan. Semakin banyak klik sebenarnya semakin rawan menimbulkan konflik. 

2. Penyendiri memberi tantangan pada sistem dan menciptakan derajat ketidakpastian pada keefektifan program. Karakter dari peran ini lebih kepada “one man show”. Karakter penyendiri dapat berperan di dalam suatu organisasi tetapi harus ada job description yang jelas agar dapat berimprovisasi. Contoh dari tipe ini biasanya kita temui pada pengacara. 

3. Jembatan merupakan seorang anggota klik yang memiliki sejumlah kontak yang menonjol dalam kontak antar kelompok, juga menjalin kontak dengan anggota klik lain. Fungsinya adalah sebagai penyambung komunikasi di antara beberapa klik.

4. Penghubung adalah orang yang mengaitkan atau menghubungkan dua klik tetapi ia bukan anggota salah satu kelompok yang dihubungkan tersebut. Penghubung mempunyai peranan lebih luas dibandingkan jembatan karena dapat menjadi mediator dua klik.  

5. Penjaga gawang adalah orang yang secara strategis ditempatkan dalam jaringan agar dapat melakukan pengendalian atas pesan apa yang akan disebarkan melalui sistem tersebut. Penjaga gawang bertugas mengawasi arus informasi baik itu secara individu maupun secara kelompok agar dapat mengendalikan komunikasi di organisasi tersebut. 

6. Pemimpin pendapat adalah orang tanpa jabatan formal dalam semua sistem sosial yang membimbing pendapat dan mempengaruhi orang-orang dalam keputusan mereka.

7. Kosmopolit adalah orang yang menghubungkan organisasi dengan orang-orang dan gagasan-gagasan dalam lingkungan yang lebih besar. 

Pendapat di atas hampir serupa dengan pendapat Dr. Arni Muhammad dalam bukunya Komunikasi Organisasi. Namun perbedaanya adalah menurut beliau peranan jaringan komunikasi hanya ada enam peranan. Menurutnya anggota klik tidak termasuk ke dalam peranan jaringan komunikasi. Anggota klik justru merupakan hasil dari analisis jaringan. 

Arah aliran informasi

Dalam komunikasi organisasi kita berbicara tentang informasi yang berpindah secara formal dari seseorang yang otoritasnya lebih tinggi kepada orang lain yang otoritasnya lebih remdah – komunikasi ke bawah: informasi yang bergerak dari suatu jabatan yang otoritasnya lebih rendah kepada orang yang otoritasnya lebih tinggi – komunikasi ke atas; informasi yang bergerak di antara orang-orang dan jabatan-jabatan yang sama tingkat otoritasnya- komunikasi horizontal: atau informasi yang bergerak di antara orang-orang dan jabatan-jabatan yang tidak menjadi atasan apaun bawahan satu dengan yang lainnya dan mereka menempati bagian fungsional yang berbeda; - komunikasi lintas saluran. Dan ada pula informasi yang mengalir secara informal, - Selentingan.

Menurut Prof. Drs. Onong Uchjana Effendi . M .A komuikasi dalam organisasi terdapat dua macam, yaitu:

1. Komunikasi internal,

Komunikasi internal terbagi ke dalam:

· Komunikasi Vertikal dibagi dua, yaitu:

· Komunikasi dari atas ke bawah (Downward Communication)

· Komunikasi dari bawah ke atas (Upward Communication)

· Komunikasi Horizontal

· Komunikasi Diagonal  

2. Komunikasi Eksternal, 

Komunikasi Eksternal terbagi dua:
· Komunikasi dari organisasi ke khalayak

· Komunikasi dari khalayal ke organisasi
Menurut Prof. Drs. Onong Uchjana Effendi . M .A intinya pengertian aliran informasi komunikasi vertikal sama dengan komunikasi ke atas dan komunikasi ke bawah. Demikian pula dengan komunikasi horizontal. Namun  Prof. Drs. Onong Uchjana Effendi . M .A membedakan bahwa komunikasi horizontal berlangsung secara tidak formal/informal. Hal ini terbukti dalam tulisannya yaitu berbeda dengan komunikasi vertical yang sifatnya lebih formal, maka komunikasi horizontal berlangsung dalam suasana tidak formal. Hal ini sering tampak, jika pegawai sedang beristirahat, sedang pulang atau sedang berkreasi.

Begitu pula dengan komunikasi diagonal. Menurut beliau aliran informasi komunikasi diagonal serupa dengan aliran informasi komunikasi lintas saluran tetapi perbedaanya adalah letak formalitasnya. Menurut Prof. Drs. Onong Uchjana Effendi . M .A  komunikasi diagonal berlangsung secara informal seperti pesta perayaan, rekreasi pada waktu istirahat. Mereka yang terlibat dalam komunikasi diagonal pada umumnya tidak menampakkan kekakuan artinya dalam komunikasi diagonal aliran informasi tidak memperhatikan posisi atau jabatan mereka. Dalam buku dijelaskan bahwa aliran informasi seperti ini termasuk ke dalam Selentingan.  
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